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Abstract: This paper aims to analyze the comparison of ideologies in the novel Azra 'Jakarta with the 
history of the G30 S / PKI version of the national library, the research data is the azra' Jakarta novel 
written by Najib Kaelani and the G30 S / PKI history of the national library, data analyzed by 
descriptive method with a comparative approach, while the technique of collecting data through 
library studies by capturing written data through the azra novel 'Jakarta and history book G30 S / 
PKI. Based on the results of the analysis, found the ideology that was built by Najib Kaelani in the 
novel is from the religious aspect, namely (anti-god for leaders, Islamic values, namely as a balance 
between the oppression of Muslims against politics, oppression of Muslims), while in terms of politics 
kidnapping state dignitaries, the ideology contained in the history of the National version of the G30 S 
/ PKI, namely changes to the Pancasila, the religious aspect of the Pancasila is a spirit of tolerance that 
comes from Allah's power, PKI's tactic aspect that affects poor farmers, PKI rebellion, PKI infiltration 
into the ranks of the state apparatus, the interrelationship between Azra 'Jakarta by Najib Kaelani and 
the history of the G30 S / PKI version of the national library are both Islamic values based on 
humanity and social justice, there are similarities in the events of the authors with Indonesian history, 
assumed Najib learn to as far as Indonesia is concerned, in terms of religion, the country of origin of 
the mayor of Islam, as well as Indonesia, there is political engagement with the leaders of the two 
countries (Egypt and Indonesia) 
Keywords: Ideology, Imagologie, Azra ’Jakarta 
Abstrak: Tulisan ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan ideologi pada novel Azra‟ Jakarta 
dengan sejarah G30 S/ PKI versi perpustakaan nasional, data penenlitian adalah novel azra‟ Jakarta 
yang di tulis oleh Najib Kaelani dan sejarah G30 S/ PKI versi perpustakaan nasional, data dianalisis 
dengan metode deskriptif dengan pendekatan perbandingan, sedangkan teknik pengumpulan data 
melalui studi pustaka dengan cara menjaring data tertulis melalui novel azra‟ Jakarta dan buku 
sejarah G30 S/PKI. Berdasarkan hasil analisis, ditemukan ideologi yang dibangun oleh Najib Kaelani 
dalam novel adalah dari segi keagamaan,  yakni (anti tuhan bagi pemimpin, nilai-nilai keislaman, 
yakni sebagai penyeimbangan antara ketertindasan kaum muslimin terhadap politik, penindasan 
terhadap kaum muslim), adapun dari segi politik menculik para pembesar negara, ideologi yang 
terdapat dalam sejarah G30 S/PKI versi Nasional aspek ketuhanan, yakni perubahan terhadap 
pancasila, aspek agama yakni pancasila adalah semangat toleransi yang bersumber pada kekuasaan 
Allah, aspek siasat PKI yakni mempengaruhi petani miskin, peberontakan PKI, penyusupan PKI 
kedalam jajaran aparatur negara, keterkaitan antaranovel Azra‟ Jakarta karangan Najib Kaelani 
dengan sejarah G30 S /PKI versi perpustakaan nasional adalah kedua-duanya terdapat nilai 
keIslaman yang berdasar kemanusiaan dan keadilan sosial, adanya kesamaan peristiwa yang terjadi 
ditempat si  pengarang dengan sejarah Indonesia, diasumsikan Najib mempelajari kesejarahan 
Indonesi, segi keagamaan, negara asal pengarang mayorita Islam, begitu juga Indonesia, adnya 
akedekatan politik dengan pemimpin terhadap dua negara (Mesir dan Indonesia) 
Katakunci :Ideologi, Imagologie, Azra’ Jakarta 
 
A. PENDAHULUAN 
Salah satu sejarah terpenting dalam 
perjalanan bangsa Indonesia yang tidak 
terlupakan adalah Gerakan 30 
Sepetember/Partai Komunis Indonesia 
atau G30S/PKI yang terjadi di 
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penghujung tahun 1965 adalah ideologi 
komunis yang berusaha utuk masuk ke 
dalam tubuh bangsa ini meninggalkan 
luka dan trauma berkepanjangan. 
Sayangnya peristiwa sejarah G30S/PKI 
1965 ternyata tidak banyak para 
sastrawan menaruh perhatian besar pada 
kejadian sejarah ini untuk dijadikan 
sebagai bahan dalam penulisan karya 
sastra berupa novel, cerpen dan 
sebagainya. Dalam kondisi kekosongan 
ini, hadirnya sastrawan Mesir  Najib 
Kaelani berusaha menggambarkan 
kejadian penindasan yang terjadi pada 
masyarakat Indonesiam pada tahun 1965 
dalam  novelnya yang berjudul “Azra’ 
Jakarta” dalam bahasa Indonesianya Gadis 
Jakarta, najib Kaelani menggambarkan 
peristiwa yang suram pada kejadian 
G30S/PKI, keunikan penulisan karya ini 
bukan hanya sekedar penulisnya yang 
bukan orang Indonesia yang sebelum 
kayanya diselesaikan tidak pernah 
menyaksikan G30S/PKI dan bahkan 
belum pernah mengunjungi Indonesia. Ini 
adalah nove satu-satunya yang 
mengangkat korban PKI dari sudut 
pandang orang Islam yang menjadi 
korban keganasan PKI. Sebagai karya 
sastra yang berbicara tentang sejarah ia 
mempunyai kemiripan dengan peristiwa 
dimana sejarah itu terjadi, yaitu dengan  
gambaran sejarah Indonesia.  
Berdasarkan dari latar belakang 
tersebut, tulisan ini bertujuan untuk 
mengkaji, pertama, bagaimana ideologi 
yang digambarkan oleh Najib Kaelani 
dalam novel „Azra‟ Jakarta, yang kedua 
bagaimana gambaran ideologi yang 
ditampilkan dalam sejarah Indonesia 
terhadap masyarakat muslim pada sejarah 
G30S/PKI, yang ketiga, bagaimana 
katerkaitan antara novel „Azra‟ Jakarta 
dengan sejarah G30S/PKI dalam 
ideologinya terhadap kaum muslim. 
Tujuan dari tulisan ini adalah pertama 
untuk mengetahu bagaimana 
digambarkan oleh Najib Kaelani dalam 
novel „Azra‟ Jakarta, yang kedua, unruk 
mengetahui bagaimana gambaran 
ideologi yang ditampilkan dalam sejarah 
Indonesia terhadap masyarakat muslim 
pada sejarah G30S/PKI, yang ketiga, untuk 
mengetahui bagaimana katerkaitan antara 
novel „Azra‟ Jakarta dengan sejarah 
G30S/PKI dalam ideologinya terhadap 
kaum muslim.  
B. Metodologi / Pndekatan Penelitian  
Adapun dalam penelitian ini 
metode yang digunakan adalah adab 
muqaran atau sastra banding dan 
pendekatan deskriptif. Kajian sastra 
banding digunakan karena penelitian ini 
bertujuan untuk menemukan keterkaitan 
anatara dua karya sastra, yaitu  novel 
„Azra‟ Jakarta karya Najib Kaelani dengan 
sejarah G30S/PKI di Indonesia, 
pendekatan Deskriptif digunakan untuk 
mendeskripsikan bagaimana gambaran 
ideologi terhadap kaum Muslim dalam 
novel „Azra‟ Jakarta dengan sejarah 
G30S/PKI. 
C. Kajian Teori  
Kajian pengaruh dan 
mempengaruhi dunia sastra merupakan 
hal yang wajar. Adanya kesamaan tema, 
gaya, maupun bentuk kedua karya sastra 
bisa jadi akibat dari pengaruh karya sastra 
yang terhadap karya sastra yang lain.tetpi 
tidak harus mutlak demikian. Dalam 
kajian perbandingan, selain 
membandingkan antara dua karya sastra, 
baik itu dari aspek intrinsik maupun 
ekstrensik,  
1. Pengaruh karya sastra terhadap 
eksistensialisme  (pemikiran Barat 
dalam sastra Arab), yaitu diterima 
oleh banyak negara, karena itu 
membahas masalah eksistensial 
kemanusiaan, seperti permasalahan 
kehidupam kematian, dll. 1 
2. Pengaruh karya sastra pada 
imagologie, 
Imagologie adalah ilmu yang  
mengjkaji gambaran sastra,2Yaitu 
faktor pengaruh terhadap sejarah dan 
faktor individu ini adalah langkah 
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yang kita ikuti dalam kajian Amerika 
pada studi perbandingan. 3 
1. Pemikiran Najib Kaelani  
Kontribusi dan peran Najib 
Kaelani dalam dunia sastra adalah 
sebagai berikut :4 
Najib al-KailanSastrawan ulung 
dari Mesir. Ia adalah salah satu 
pelopor sastra dan teater Islam. 
Karya-karyanya sarat nilai Islam dan 
kemanusiaan. Karya-karyanya sarat 
dengan kritik sosial. Berbilang kali ia 
masuk penjara. Dan justru dalam 
penjaralah karya-karya besarnya 
lahir. Bermacam penghargaan ia 
peroleh. Ia telah berhasil berdakwah 
dengan karya sastra. Berdakwah 
dengan novel. Najib Kailani adalah 
seorang novelis legendaris.Ia 
pengarang sangat produktif. 
Kritik sosial dalam tulisan Najib 
sangat kental. Terutama pembelaan 
terhadap para kaum lemah, miskin, 
dan tertindas. Ia dikenal berani 
melawan rezim kezhaliman dan 
kebatilan. Tanpa melupakan dimensi 
religius yang cukup menonjol. Ia juga 
tak segan mengangkat tema tentang 
ulama dan cendekiawan. Ia 
mengkritik semua yang bertentangan 
dengan nilai Islam dan kemanusiaan. 
Ketika terjadi Perang Dunia II, 
Mesir terkena dampak buruknya, 
termasuk kampung kelahirannya. 
Mesir dihantam krisis ekonomi hebat 
ditambah dengan tekanan dan 
penindasan penjajah Inggris. Para 
petani mengalami berbagai 
penderitaan. Najib Kailani lahir dan 
besar dalam situasi krisis politik dan 
ekonomi yang demikian buruk di 
Mesir. 
Pada tahun 1955, Najib Kailani 
diajukan ke pengadilan, berkaitan 
kegiatannya politiknya yang aktif 
dalam gerakan Ikhwanul Muslimin. 
Tulisan-tulisan Najib sangat unik dan 
menarik. Kar-yanya lahir dari 
penghayatan mendalam terhadap 
nilai-nilai kemanusiaan, 
persaudaraan dan cinta. Karyanya 
lahir dari himpitan dan tekanan 
kezaliman, terutama berbagai bentuk 
penyiksaan dan intimidasi di penjara. 
Semuanya ia tuangkan dalam lebih 
dari 50 buku, berupa novel, 
kumpulan cerpen, kumpulan puisi, 
dan naskah drama. Selain itu, ia 
tuangkan juga dalam ratusan artikel 
ilmiyah yang tersebar di berbagai 
majalah dan surat kabar. 
Dalam hampir keseluruhan 
karyanya, Najib selalu menyelipkan 
nilai-nilai Islam yang berdimensi 
kemanusiaan dan keadilan, 
serta  menentang segala bentuk 
kezaliman, penindasan dan segala 
sesuatu yang bertentangan dengan 
ruh Islam. Nilai-nilai Islam dan 
kemanusiaan selalu menjadi lentera 
dalam karya-karyanya. Oleh karena 
itulah, Najib Kailani dikenal sebagai 
sastrawan pelopor dakwah bil novel. 
Bagi Najib, berdakwah tidak hanya di 
masjid, musholla dan majlis taklim 
dan temmpat lainnya. Berdakwah 
bisa lewat media karya sastra. 
Najib tidak segan mengkritik 
profesi dokter yang bekerja hanya 
untuk mengeruk materi, tanpa 
memiliki misi kemanusiaan yang 
luhur. Ia juga selalu mengkritik orang 
yang menyandang gelar terhormat 
keagamaan justru melakukan 
tindakan yang menyimpang dari 
nilai-nilai Islam. Najib al-Kailani 
adalah teladan dan pelopor tentang 
bagaimana membangun karya sastra 
dengan sentuhan mendalam nilai 
Islam. Novel boleh saja bertema cinta, 
tapi tidak boleh lepas dari pesan 
moral dan kritik sosial. Yaitu pesan 
moral dan kritik sosial yang 
mencerahkan dan memajukan alam 
pikiran para pecinta dan penikmat 
karya sastra. 
2. Sejarah komunis di Mesir  
Zeonis tujuannya adalah 
menciptakan negara Israel yang kuat 
dan mampu mendominasi wilayah 
lewat berbagai cara, secara langsung 
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ataupun tidak. Mereka memecah 
belah dunia Arab menjadi negara-
negara kecil yang lemahberdasarkan 
ras, agama, dan kebangsaan. dengan 
demikain, Israelmemiliki dalih untuk 
berdiri sebagai sebuah negara yang 
juga berdasarkan prinsip keagamaan 
dan kebangsaan.5 
Program ini disusun berdasarkan 
keyakinan bahwa nengara Arab 
adalah rumah dari tanah yang mudah 
dirobohkan. Negara ini terdiri atas 
kelompok-kelompok minoritas yang 
saling bertikai, baik dalam masalah 
ras, maupun keagamaan. Contohnya 
adalah Mesir. Mereka mengharapkan 
keruntuhannya karena negara ini 
inbarat perisai yang menghambat 
segala sepak terjangnya.6 
Perlu juga disebutkan program 
borjonski, seorang penasihat 
keamanan nasional Amerika. 
Program ini terpusat pada pembagian 
negara Arab menjadi wilayat-wilayah 
sektoral untuk mewujudkan dominasi 
Amerika Israel diwilayah ini.7 
3. Kerja Sama Zionisme Dan 
Komunisme  
Kedua paham ini berasak dari satu 
rumpun, mereka senantiasa menjalin 
kerkja sama. Sesungguhnya zionisme 
dan komunisme adalah dua sisi dari 
satu mata uang. Sumbernya adalah 
paham free mansory. Sepanjang 
sejarah, zionisme selalu berusaha 
menjadikan komunisme sebagai alat 
mendominasi dunia. zionisme 
misinya adalah memerangi seluruh 
agama, khusunya Islam. Dengan 
runtuhnya ideologi itu.8 
Bahaya zionisme lebih besar dari 
pada bahaya yang ditimbulkan oleh 
penjajahan. Sebab, zionisme 
disamping mencaplok wilayah pihak 
lain. Juga memerangi agama 
penduduk terjajah, menghancurkan 
aqidahnya, merampas hak-haknya 
dan merampas budi pekerti 
penduduknya.9 
Sebagaian besar pendiri kaum 
komunis di Mesir adalah warga 
Yahudi. Mereka sering menggunakan 
tipuan atau langkah-langkah rahasia 
dengan melakukan kegiatan yang 
tidak mencerminkan misi mereka, 
salah satu caranya adalah ada yang 
bekerja sebagai penerjemah koran.10 
Freemansory mngirimkan mereka 
ke Mesir sebagai pembuka jalan 
untuk mendirikan agama negara 
Israel. Peristiwa komunis yang 
meletus di Mesir pada tahun 1925, 
juga melibatkan beberapa orang 
asing, sebagaian besar diantaranya 
adalah orang Yahudi jumlah 
organisasi yang didirikan orang 
Yahudi di negara ini lebih dari lima 
puluh. Organisasi-organisasi itu 
berperan dalam masalah Palestina. 
Mereka melibatkan mesir dalam 
perang Palestina demi keuntungan 
mereka.11 
Hendri Kodlt berperan penting 
dalam melahirkan partai komunis 
terbesar dan terkenal dalam sejarah 
Mesir modern, yaitu gerakan 
pembebasan negara (Hadato). salah 
seorang anggotanya adalah Gamal 
Abdul Nasir, anggota gerakan 23 Juli 
1952 yang berhasil menjatuhkan raja 
Farouk.12 
Komunisme berhasil merebut 
kekuasaan dengan memerangi paham 
ketuhanan, sementara pihak barat 
berkuasa lewat jalan sekularisme. 
Nama-nama yang bernasfaskan Islam 
yang terdapat pada tempat tempat 
tertentu tidak lain hanyalah kedok 
untuk menutupi wajah para 
pemimpin komunis Timur dan 
pemimpin sekuler Barat . unsir-unsur 
Yahudi atau unsur-unsur hasil 
didikan Yahudi senantiasa berusaha 
menguasai umat Islam , secara 
langsung ataupun tidak. Mereka yang 
belajar di sekolah-sekolah Perancis di 
bawah bimbingan partai komunis 
Perancis, kemudian dikirim ke Mesir 
untuk membantu kaum komunis.13 
4. Sejarah Komunis di Indonesia  
Di Indonesia, upaya penyebaran 
paham komunisme dan materialisme 
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dan PKI dengan menyusuk 
keberbagai elemen masyarakat. 
Institusi pemerintah , dan partai 
politik. Diantara partai politik besar 
di Indonesia hany berhasil disusupi 
PKI adalah sarekat Islam (SI)  partai 
nasional Indonesia (PNI) dan partai 
Indonesia (Partindo). Penyusupan 
juga terjadi di dilembaga-lembaga 
pers dan media massa , seperti 
LKBN(lembaga kantor berita 
nasional)  antara, PWI (persatuan 
wartawan Indonesia). Organisasi 
ikatan pelajar Indonesia terbesar di 
Indonesia juga disusupi dan dipecah 
belah.  
Adapun tentang kudeta pada 
tahun 1965 dan malam pembunuhan 
terhadap Jendral telah menjadi 
sejarah. Pembunuhan para jendral 
yang di laksanakan oleh oknum-
oknum pasukan Cakrabirawa yang 
telah disusupi PKI. Adapun rumah 
pertama adalah kediaman Letjen 
Ahmad Yani. Ia menolak unytuk ikut 
pemaksaan tersebut, bila tidak ada 
surat perintah dari presiden, 
akibatnya pasukan Cakrabirawa 
menembak Letjen Ahmad Yani singga 
tewas. Selain jenral Ahmad Yani 
terjadi juga pada A.H Nasution , 
namun ia berhasil kabur setelah 
meloncat kedalam pagar kedutaan 
Irak dibelakang rumahnya, sementara 
anaknya Ade Irma Yani , ditembak 3 
peluru yang membuat dirinya 
meninggal.14 
Di bidang ideologi PKI, 
melancarkan upaya, perubahan yang 
mendasar terhadap pancasila, PKI 
berusaha mengganti sila pertama, 
yaki “Ketuhanan Yang Maha Esa” 
dengan rumusan “kemerdekaabn 
beragama” seperti yang telah 
dikemukakan oleh Njoto dalam 
sidang-sidang kontituante pada tahun 
1958. Menurut PKI tidak senua 
masyarakat Indonesia beragama 
monotheis, banyak diantaranya yang 
beragama politheis, bahkan ada yang 
tidak beragama sama sekali. Jelas 
bahwa sejak semula PKI sudah 
berusaha untuk mengganti pancasila 
dengan paham lain.15 
Njoto bahkan menyerang 
pernyataan golongan Islam, bahwa 
pancasila adalah semangat toleransi 
yang bersumber pada kekuasaan 
Allah sebagai punggung dari pokok-
pokok pancasila, dari pendapat tokoh 
PKI itu, jelas bahwa PKI menerima 
pancasila hanya sebgai alat pemersatu 
saja, sedangkan tujuan akhir menurut 
PKI adalah mewujudkan masyarakat 
komunis di Indonesia. 16 
PKI tidak berhasil melakukan 
penyusupan ke dalm partai-partai 
yang yang berdasaekan agama, 
walaupun demikian praktis PKI telah 
mampu menetralisir perlawanan dari 
partai-partai politik yang berdasarkan 
agama. 17 
Peristiwa Kanigoro Kediri 
3000 massa anggota PKI yang 
dipimpin oeh ketua cabang pemuda 
pengurus rakyat daerah kediri, 
Soejardi , mengadakan teror dengan 
melakukan penyerbuan terhadap 
para aktivis pelakar Islam Indonesia 
(PPI) yqng sedanag mengadkan 
mental training (pelatohan mental), 
PKI melakukan pemukulan dan 
penganiayaan terhadap para kiai dan 
imam masjid sera merusak rumah 
ibadah , bahkan menginjak kitab-
kitab suci al-Qur‟an. 18 
Selain jendral tersebut di atas, 
kejadian tersebut juga dialami oleh  
Mayjen TNI Harjono MT dan Brigjen 
TNI D.I Panjaiatan. Mereka tewas 
karena tidak menuruti perintah PKI 
dan Mayjen TNI Sopeprapto , Mayjen 
TNI S. Parman, Mayjen TNI Soetojo S 
dibawa hidup-hidup ke markas 
pelatihan anak organisasi PKI di 
halim perdaka Kusumah unruk 
diesekusi secara sadis.  
D. Analisis dan hasil 
1. Ideologi  dalam Novel Azra’ Jakarta  
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Berdasarkan dari penyajian novel 
ini, adapun konsep atau ideologi 
yang ingin disampaikan oleh Najib 
Kaelani adalah hal-hal yang berkaitan 
dengan konsep pemikirannya, baik 
itu dari segi agama, maupun 
perpolitikan yang telah menjadi 
tujuan dari dakwah yang 
dilakukannya dalam novel.  
a. Keagamaan  
1) Anti tuhan  
Berdasarkan dari kutipan 
dalam novel ini bahwa, ada 
pernyataan anti tuhan bagi Zaim 
(pemimpin partai), 
 نانح ىف وفاتك ىلع تتترو) وتجوز ( ونم تبرتقا
  ىفك...ىذهت تنأ : تلاقو ثرتكي مل.... املاك
 نأ نورشبعلا لوحو( :ملكتي قلطنا لب , اهل
 ةيحيسملا ةنايدلا ىلإ ىنولوحيل ىلقع ىلع اورطيسي
 اوحولو....ةيسردلا حنملاو لاملا ىلع اوضرع
 نأ اومعز... ةعنايلا دورولاك تلايمج تايتفب
 بونذلا وحمي ) سدقملا بدلأا( مامأ فارتعلاا
 تافسلفلا رصع اذى ه آ ...  ىسأر نإز.. ةريثكلا
 وثعبي نل ناويحلا وى ةايحلا هذى ىف ديعسلا.. رودي
  اناويح نأ ةريثك تاقوأ ىف ةينمت وبسحي نلو للها
)تاقشلل اهنحطي اندلاب .19 
“para missionaris berusaha 
mepengaruhi pemikiranku, mereka 
menghendaki akum masuk agama 
Kristen dengan menawarkan harta 
dan pekerjaan akademik. Mereka 
menyangka pengakuan dosa 
dihadapan “Tuhan Bapa Yang Suci” 
akan menghapus dosa, betapa banyak 
aliran filsafat yang membuat 
kepalaku pusing. Pada jaman 
sekarang yang paling bahagia dalah 
binatang, Allah kelak tidak akan 
membangkitkan dan dan menghisab 
binatang. kadang-kadang aku ingin 
menjadi binatang”. 
 Kaum partai ini 
beranggapan jika mereka 
mempercayai tuhan, itu 
merupakan penghambat dalam 
memajukan bangsa, sebagaimana 
tujuan kaum komunis adalah 
merebut kekuasaan dengan 
memerangi paham ketuhanan. 
Kaum komunis atau partai ini 
menyatakan diri meraka Islam, 
namun mereka memerangi ajaran 
Islam dengan berbadai cara, 
seperti tuduhan, dll.  
Penulis berasumsi bahwa 
yang  ingin disampaikan oleh 
Najib ialah dari segi ketuhanan 
yaitu yang berhubungan dengan 
tujuannya dalam aliran novelnya, 
yaitu yang berasaskan pada 
agama, serta ketuhanan, itulah 
yang dilakukan komunis pada 
saat siasatnya sudah dimulai 
untuk mengubah paham 
ketuhanan pada suatu negara.  
Selanjutnya tokoh dalam 
novel ini menanggap bahwa 
dirinya adalah tuhan yang dapat 
menguasai segalanya, 
sebagaimana yang tercantum berikut 
ini “ 
 اذكى كوكشلا كتبوانتول , ىتبيبح اي ىنيمهفا(
 لامعأ نأ كلذ ىنعمف اهلباقا ةأرمى لك ىف
 لاجم لاو نمزلا اقباسن نحن لطعتتس بذحلل
ت نأ بجي تقولا عييضتل ميعز ةجوز كنأ ىكرد
 سلجملا وضعو , ءارزولا ربكأ نم ريزوو بزحلا
 سيئر بئانو , ناملربلا وضعو ,و ىسيسأتلا
 ىلعلأا لماحلاو , ىلعلأا ىراشتسلإا سلجملا
ةلودلا ةمسوأ نم ماسو.20 
Aku akan menjadi salah 
seorang pahlawan terbesar kata Az-
Zaim. Pulau kecil tempat 
kelahiranku, akan kuubah menjadi 
daerah kunjungan wisatawan. 
Akan kubuat isteri para jendral 
mejadi janda. para ulama akan 
kugembalakan seperti kambing. 
Aku akan memerintahkan jutaan 
manusia. Inilah orangnya yang ada 
dihadapanmu yang akan menjadi 
tuhan baru di negara ini, kata Az- 
Zaaim berapi-api”. 
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 Komunis adalah kaum yang 
mengaggap bahwa tuhan tidak 
ada, dan kekuasaan itu berada 
ditangan manusia, oleh sebabb 
itu pemikiran Najib Kaelani 
sama persisnya dengan sejarah 
yang terjadi di Indonesi, ia ingin 
menyampaikan bahwa kejadian 
bahwa yang dilakukan komunis 
adalah menyimpang dari ajaran 
tuhan.  
2) Nilai-nilai keislaman  
Agama yang menjadi 
acuan dalam mencegah 
kezhaliman adalah agama  
Islam, oleh sebab dalam novel 
ini untuk menyeimbangkan 
antara tertidasan kaum muslim 
terhadap kaum politik adalah 
dengan adanya  agama Islam, 
sebagaimana yang terdapat 
dalam novel, yaitu “Kedatangan 
Islam ditanah air kita ini adalah 
untuk mecegah kerusakan, 
kezalaiman dengan tradisi, fanatis 
dan paham keagamaan sempit, 
Islam menyeru hati manusia pada 
nilai-nilai luhur, agar mampu 
melahirkan peradaban. Inilah 
kenyataan yang tak terbantahkan 
pada sejarah masa lalu dan masa 
yang akan datang sebentar lagi”. 
3) Penindasan terhadap kaum 
muslim.  
Penculikan yang 
dilakukan oleh partai 
terhadap ayah dan kekasih 
fatimah yang menentang 
ideologi atau gagasan dari 
“partai”. Karena  ayah fatimah 
adalah seorang anggota 
masyumi ( masyumi adalah 
kepanjangan dari majlis syura 
muslimin Indonesia, semula 
organisasi keagamaan, 
kemudian menjadi partai 
politik, yang mewadahi 
aspirasi politik, seluruh umat 
Islam  sekaligus menjadi 
musuh utama PKI).  
Berikut ini adalah 
kutipan penindasan yang 
terdapat dalam novel ini 
“Perselisihan politik pada 
akhirnya hanya menimbulkan 
kekejaman dan kekerasan, dan 
alangkah rusaknya negara kita, 
jika terus menerus menjadi 
pertumpahan darah. “Abu Hasan 
kembali berkata, saya kira posisi 
umat Islam sangat lemah. umat 
Islam yang banyak hanya 
menjadi sasaran perilaku 
sewenang-wenang para 
pemimpin. Para pemimpin 
digerakkan oleh benang-benang 
tersembunyi”. Inilah yang 
dilakukan kaum komunis 
pada masyarakat muslim 
indonesia. Kaum komunis 
penyebab terjadinya krisis 
pada suatu negara adalah 
agama.  
Sebagaimana paham 
marxisme, yaitu berusaha 
melakukan upaya lain untuk 
menumpas agama, namun 
menemui kegagalan, ini 
menggucangkan kubu mereka 
sehingga mereka sepakat 
untuk meninjau kembali 
usaha atheis atau pemurtadan 
umat manusia, semula mereka 
menganggap bahwa agama 
bisa ditumpas dengan segera, 
ketika telah bermunculan 
generasi baru yang beriman 
kepada Allah , memilki 
kebudayaan keilmuan  yang 
tinggi, dan memahami agama 
secara mendalam.21 
b. Politik 
Menculik oang yang 
berpengaruh (pembesar) dalam 
negara yang menentang partai, 
adapun kutipan novelnya adalah “ 
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 سرحلا دئاق لينولكلا ىطعأ ,مؤشملا مويلا ىف
 ناك دقو , ةروثلا علادنى ىف ءدبلا ةراشإ ىروهمجلا
 ةهبج نم و سرحلا نم ةنوكم تاعومجم ةدع ذهج
 .. ملاظلا حنج تخت نيرمأتملا للستو بزحلا بابش
 راظنلإا تفل ىذلاو , ةيربلا تاوقلا دئاق تيب وى اذى
 مهبيردتو بزحلا لاجر حلست ىلإ بيرقلا سملأاب
ةبرخم ةكرحب مايقلل مىدادعتساو  وب ءدبلا نم دبلا ..
بزحلل دودل ودع ونأ ...22 
Pada hari yang na’as, sang 
kolonel memberi perintah pada 
komandan pengawal istana untuk 
mulai menyalakan api revolusi. Ia 
telah menyiapkan masa dalam jumlah 
besar, yang terdiri dari anggota 
pasukan pengawal istana dan 
kelompok pemuda partai , intuk 
mencilik delapan jendral yang dikenal 
sebagai penentang utama partai. 
Oran-orang yang diperintahkan sudah 
mulai bergerak di bewah kegelapan 
malam. Dumulai dari rumah kepala 
staff angkatan darat. Ia adalah orang 
yang berapa waktu lalu meminta 
penundaan rencana mempersenjatai 
anggota partai. Operasi ini harus 
dimulai dari dirinya , sebab jendral ini 
adalah musuh utama yang sangat 
keras menentang keberadaan partai.  
 Tujuan dari komunis untuk 
menguasai daerahnya adalah 
dengan cara menindas atau 
melenyapkan orang-orang yang 
berpengaruh dalam suatu negara, 
yang dapat menghalangi 
rencananya. Maka dengan 
penculikan para jendral, maka 
jalan yang ingin dituju oleh 
komunis terbuka lebar. 
Diasumsikan inilah yang menjadi 
titik sama suatu kejadian yang 
dialami oleh Najib di Mesir dengan 
kejadian yang ada di Indonesia, 
sehingga Najib mengemukakan 
aspek penculikan dalam novelnya.  
1) Menindas kaum yang lemah  
2. Sejarah G30S-PKI Versi 
Perpustakaan Nasional  
a.  Aspek Ketuhanan 
Di bidang ideologi PKI, 
melancarkan upaya, perubahan 
yang mendasar terhadap 
pancasila, PKI berusaha 
mengganti sila pertama, yaki 
“Ketuhanan Yang Maha Esa” 
dengan rumusan “kemerdekaabn 
beragama” seperti yang telah 
dikemukakan oleh Njoto dalam 
sidang-sidang kontituante pada 
tahun 1958. Menurut PKI tidak 
senua masyarakat Indonesia 
beragama monotheis, banyak 
diantaranya yang beragama 
politheis, bahkan ada yang tidak 
beragama sama sekali. Jelas 
bahwa sejak semula PKI sudah 
berusaha untuk mengganti 
pancasila dengan paham lain.23 
b.  Aspek Agama  
Njoto bahkan menyerang 
pernyataan golongan Islam, 
bahwa pancasila adalah 
semangat toleransi yang 
bersumber pada kekuasaan Allah 
sebagai punggung dari pokok-
pokok pancasila, dari pendapat 
tokoh PKI itu, jelas bahwa PKI 
menerima pancasila hanya sebgai 
alat pemersatu saja, sedangkan 
tujuan akhir menurut PKI adalah 
mewujudkan masyarakat 
komunis di Indonesia. 24 
PKI tidak berhasil melakukan 
penyusupan ke dalam partai-
partai yang yang berdasarkan 
agama, walaupun demikian 
praktisi PKI telah mampu 
menetralisir perlawanan dari 
partai-partai politik yang 
berdasarkan agama.25 
c.  Aspek Siasat PKI  
Untuk dapat mempenagruhi 
kelompok petani miskin , PKI 
menggunakan dalih membela 
mereka, melakukan kampanye 
yang menuntut dilaksanakannya 
undang-undang perjanjian  
d. Pemberontakan PKI  
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Pemberontakan yang dilakukan 
oleh PKI di berbagai wilayah 
indonesia  
e. Penyusupan PKI kedalam jajaran 
aparatur negara lainnya dan 
kedalam partai politik .  
 
Keterkaitan ‘Azra’ Jakarta karya Najib 
Kaelani dengan sejarah G30S/PKI  
 Berdasarkan dari novel Najib 
Kaelani yang membuat karya novel yang 
berjudul „Azra‟ Jakarta diasumsikan 
memiliki keterkaitan dengan sejarah 
G30SPKI (gerakan 30 Sptember Partai 
komunis Indonesia, walaupin Najib 
Kaelani sebenarnya tidak pernah 
mengunjungi Indonesia dalam menyusun 
novel tersebut. Walaupun demikin ini 
tidak menjadi pengahalang bagi seorang 
sastrawan dalam membuat karya sastra 
yang berlatar sejarah. diasumsikan bahwa 
dalam novel ini memiliki keterkaitanitu 
berdasarkan :  
1. Kecenderungan pemikiran Najib 
berdakwah dengan 
novel,menyelipkan nilai keIslaman 
yang berasaskan kemanusiaan dan 
keadilan sosial, serta  menghindari 
atau menjauhi kezaliman, penindasan 
dan segala sesuatu yang bertentangan 
dengan ruh Islam. Inilaah yang 
disampaikan oleh Najib kaelani, 
begitu juga dengan sejarah Indonesia, 
banyak korban dari kekerasan 
komunis adalah orang muslim. Pesan 
yang disampaikan oleh Najib, 
mengandung nilai-nilai Islam  
2. Berdasarkan latar belakang 
kehidupan Najib Kaelani dengan 
sejarah komunis Indonesia, dia 
mengalami kekrisisan ekonomi dan  
kekerasan pada saat terjadinya 
perlakuan komunis di Mesir, yang 
mendorong Najib untuk membuat 
karya sastra yang berlatar belakang 
yang sama, sebagaimana yang terjadi 
di Indonesia. Dengan adanya 
persamaan dalam segi perlakuan 
komunis maka Najib menggunakan 
sejarah yang hampir sama dengan 
karya sastranya.  
3. Diasumsikan Najib Kaelani memang 
membaca/ mempelajari kisah-kisah 
kekerasan yang terjadi di Indonesia 
pada sejarah G30S/PKI, 
4. Mesir mayoritas nya Islam dan 
Indonesia adalah mayoritasnya juga 
Islam,oleh sebab itu adanya 
kesamaan dari segi agama menbuat 
Najib memilih sejarah Indonesia 
dalam A‟zra‟ Jakarta.  
5. Adanya kedekatan politik, yaitu 
Indonesia dipimpin oleh Seokarno  
(yang dekat dengan PKI), Kedekatan 
Mesir dipimpin oleh pemimpin yang 
sama dalam bentuk 
pemerintahannya, yang pemimpinya 
dengan Abdul Nasr di Mesir.  
 
Kesimpulan 
Antara Azra‟ Jakarta dan sejarah 
G30S/PKI yang ada di Indonesia memiliki 
keterkaitan, yaitu adanya hubungan  
pengaruh dari sejarah G30S/PKI dengan 
novel Azra‟ Jakarta, diantaranya, adanya 
ideologi dari novel Najib kaelani yang 
sama dengan tindakan yang dilakukan 
oleh komunis di Indonesia, yaitu 
banyaknya korban dari komunis itu 
berasal dari muslim.  
 Adanya latar belakang kehidupan 
yang sama, yang mengakibatkan novel ini 
bisa dibuat dengan kemiripan sejarah 
komunis di Mesir. Inilah yang menjadi 
titik temu antara ideologi tang ditamilkan 
oleh Najib Kaelani dengan sejarah 
G30/SPKI di Indonesia.  
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